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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial distress, 

komisaris independen, komite audit, ukuran perusahaan, kepemilikan 

institusional, dan sales growth terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

dan laporan tahunan yang dipublikasikan di IDX atau website resmi perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria yang telah ditentukan dan hasil akhir sampel setelah 

dilakukan outlier sebanyak 335 data sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, analisis regresi linier 

berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan maka diperoleh hasil dari pengujian hipotesis sebagai berikut: 

a. Financial distress tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadinya financial distress atau 

tidak terjadinya financial distress dalam perusahaan tidak 

mempengaruhi tindakan tax avoidance. Hal ini dapat menyebabkan 

bahwa pada saat terjadi financial distress dalam perusahaan maka akan 
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dianggap terlalu berisiko jika melakukan tindakan tax avoidance 

karena terjadinya financial distress itu akan membuat perusahaan 

semakin kesusahan dalam keuangan sehingga tidak akan menambah 

masalah baru seperti melakukan tax avoidance. Oleh karena itu, 

hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak.   

b. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi atau rendahnya 

presentase komisaris independen maka tidak akan berpengaruh pada 

kegiatan tax avoidance dalam perusahaan. Hal ini dapat disebabkan 

karena dengan menambahkan komisaris independen dalam perusahaan 

hanya untuk memenuhi ketentuan yang sudah ditetapkan, sementara 

tugas dari pemegang saham masih mendominan dalam memegang 

peranan penting sehingga komisaris independen tidak dapat 

meningkatkan tugas pengawasan dan pengelolaan dalam perusahaan. 

Oleh karena itu, hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak.  

c. Komite audit berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah komite audit yang 

ada dalam perusahaan maka akan menurunkan nilai CETR, sedangkan 

semakin sedikit jumlah komite audit akan menaikkan nilai CETR 

sehingga dapat mempengaruhi tindakan tax avoidance yang terjadi. 

Hal ini juga dapat disebabkan peran dan wewenang dari komite audit 

dalam menjalankan fungsi pengawasan dan tugas dari dewan komisaris 

terhadap kinerja operasional dan penyusunan laporan keuangan tidak 
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berjalan secara maksimal sehingga membantu pihak manajemen 

malakukan tindakan tax avoidance dengan menekan pembayaran 

beban pajaknya. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

diterima.  

d. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil 

tersebut dapat disimpulkan jika nilai ukuran perusahaan semakin besar 

maka nilai CETR semakin rendah yang mengartikan bahwa 

kemampuan perusahaan saat membayar kas untuk beban pajaknya 

sangat rendah sehingga mengindikasikan perusahaan untuk melakukan 

tindakan tax avoidance. Sedangkan, jika nilai ukuran perusahaan 

semakin rendah maka nilai CETR akan semakin tinggi sehingga dapat 

diartikan bahwa kemampuan perusahaan dalam membayar kas untuk 

beban pajaknya semakin tinggi. Hal tersebut dapat menyebabkan 

bahwa dalam perusahaan tidak terindikasikan untuk melakukan 

tindakan tax avoidance. Oleh karena itu, hipotesis keempat dalam 

penelitian ini diterima.  

e. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sedikit atau banyaknya 

kepemilikan institusional pada suatu perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Hal ini juga dapat disebabkan karena 

kepemilikan institusional mempercayakan pengawasan dan 

pengelolaan perusahaan kepada dewan komisaris sehingga dengan 

adanya kepemilikan institusional dalam perusahaan tidak 
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mempengaruhi ada tidaknya tax avoidance. Oleh karena itu, hipotesis 

kelima dalam penelitian ini ditolak.  

f. Sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa meningkat atau menurunnya sales growth 

tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini juga dapat 

disebabkan karena pada saat meningkatnya sales growth dalam 

perusahaan belum tentu laba perusahaan juga meningkat, dimana besar 

kecilnya laba itu akan mempengaruhi pembayaran beban pajak 

perusahaan sehingga tinggi atau rendahnya sales growth tidak akan 

berpengaruh pada laba perusahaan dan juga tidak akan mempengaruhi 

besar kecilnya beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. 

Oleh karena itu, hipotesis keenam dalam penelitian ini ditolak.  

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis masih jauh 

dari kata sempurna sehingga terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan 

hal tersebut menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas yang disebabkan 

oleh adanya perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan 

secara lengkap setiap tahunnya, serta sedikitnya perusahaan yang tidak 

mengalami kerugian. 

2. Data awal yang diajukan penulis termasuk kategori yang tidak 

berdistribusi normal sehingga terdapat data sampel yang harus di hapus 
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(outlier) agar nilai signifikansi dapat mencapai lebih dari 0,05 maka 

jumlah data sampel yang digunakan menjadi berkurang dan terjadi 

heteroskedasitas pada dua variabel yakni financial distress dan sales 

growth.  

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan dalam peneltiian ini, 

maka penulis memberikan saran untuk mengembangkan pada penelitian 

selanjutnya sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambahkan populasi 

perusahaan yang dijadikan sampel penelitian itu tidak berasal dari 

perusahaan manufaktur saja namun menambahkan juga jenis sektor 

lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menggunakan metode 

pengujian selain uji asumsi klasik dan uji regresi linier berganda agar 

dapat meminimalisir outlier data dan sebaiknya mengembangkan lagi 

penelitiannya dengan menambahkan variabel independen lain seperti 

kualitas audit, kepemilikan manajerial dan leverage.   
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